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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti tentang
perkembangan kemampuan sosial emosional anak khususnya dalam menyayangi sesame teman.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak kurang
baik, khususnya dalam hal bersedia di ajak bermain bersama teman.

Permasalah dalam penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran dengan metode bercerita melalui
media gambar dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak kelompok A di TK Pedesaan
Sambirobyong Tahun Ajaran 2015/2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian Anak Didik kelompok A TK Negeri Pedesaan Sambirobyong Kecamatan Sumbergempol.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar
pengamatan aktivitas siswa.

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada Bab IV diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
persentase keberhasilan yaitu pada tahap Pra Siklus = 35%, Siklus | = 50%, Siklus 1l = 65% dan Siklus 11l
= 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan metode bercerita
melalui gambar seri dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak dalam menyayangi
sesama teman di Kelompok A TK Negeri Pedesaan Sambirobyong Tahun Ajaran 2015/2016.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada pihak-pihak sebagai berikut: (1)
Kepala TK Negeri Pedesaan Sambirobyong, Agar memfasilitasi pembelajaran dengan metode bercerita
melalui gambar seri untuk pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan sosial emosional
anak atau aspek pengembangan lainnya karena terbukti pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan
sosial emosioanl anak dengan baik., (2) Para Guru di TK Negeri Sambirobyong, Agar meningkatkan
pengetahuan dan wawasan tentang metode bercerita agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan
metode bercerita ini dengan lebih baik dan profesional serta menarik.

Kata kunci: media gambar seri, menyayangi sesama teman, metode bercerita
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I. LATAR BELAKANG

Anak usia dini  merupakan
generasi penerus yang akan
menggantikan posisi orang dewasa di
masa mendatang. Anak usia dini adalah
harapan masa depan, karena merekalah
yang kelak memegang peran dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu,
tumbuh kembang dan kehidupan anak
harus mendapatkan perlindungan. Dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 b
Ayat 2 disebutkan bahwa “Setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang serta berhak atas
perlindungan  dari  kekerasan  dan
deskriminasi”.

Dalam UU No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan
bahwa yang  dimaksud  dengan
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian ransangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak  memiliki  kesiapan  dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Dalam dunia pendidikan anak usia
dini (PAUD) perkembangan anak
merupakan hal yang harus diperhatikan

karena perkembangan anak secara lanjut

akan menentukan proses pembelajaran
anak tersebut di jenjang selanjutnya.
Berbicara masalah perkembangan anak
dalam artikel sebelumnya saya telah
menulis tentang prinsip-prinsip yang
berhubungan dengan perkembangan
anak usia dini. Perkembangan berkenaan
dengan keseluruhan kepribadian anak,
karena kepribadian membentuk satu
kesatuan yang
terintegrasi.Perkembangan  dari  tiap
aspek kepribadian tidak selalu bersama-
sama atau sejajar, perkembangan sesuatu
aspek  mungkin  mendahului  atau
mungkin juga mengikuti aspek lainnya.
Ada enam aspek pengembangan yang
dijadikan  tujuan utama  dalam
pelaksanaan pendidikan anak usia dini.
Enam aspek perkembangan itu adalah
aspek perkembangan nilai agama dan
moral, sosial emosional dan
kemandirian, bahasa, kognitif, fisik
motorik kasar, dan fisik motorik halus.
Menurut  Peraturan  Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 58 tentang
Standar Pendidikan Anak Usia Dini,
salah satu ruang lingkup capaian
perkembangan anak usia 3 sampai 4
tahun (kelompok A) adalah sosial
emosional. Khusus dalam ruang lingkup
capaian sosial emosional ini, anak didik
diharapkan dapat melakukan hal-hal

antara lain: (1). Bersabar menunggu
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giliran, (2) Mulai menunjukkan sikap
toleran sehingga dapat bekerja dalam
kelompok, (3) Mulai menghargai orang
lain, (4) Bereaksi terhadap hal-hal yang
dianggap tidak benar (marah apabila
diganggu atau diperlakukan berbeda),
dan (5) Mulai menunjukkan ekspresi
menyesal ketika melakukan kesalahan.

Salah satu wujud dari capaian
menghargai orang lain  adalah
menyayangi sesama teman. Teman
adalah orang lain yang paling sering
bergaul dengan kita, sehingga kita harus
menghargai keberadaannya. Teman juga
individu yang memiliki kepentingan dan
latar belakang keluarga yang berbeda
sehingga juga memiliki perilaku dan
sifat yang berbeda. Oleh karena itu,
teman harus dihargai dengan cara
disayangi.

Penggunaan metode bercerita
melalui gambar seri merupakan salah
satu alternatif dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak.
Metode bercerita melalui gambar seri
pada prinsipnya sama dengan metode-
metode bercerita lainnya. Hanya saja,
cerita yang disampaikan diperkuat
dengan media berupa gambar seri.
Gambar seri yang digunakan sebagai
media tersebut dimaksudkan sebagai alat
untuk memvisualisasikan konsep
cerita.Melalui  media gambar seri

tersebut anak didik akan menjadi lebih

tertarik, fokus dan lebih memahami
konsep cerita.

Metode bercerita sangat baik
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai
luhur, budi pekerti, sikap, dan perilaku
yang baik terhadap anak. Melalui
metode Dbercerita anak dibawa pada
situasi dramatis yang biasanya lebih
melekat dalam benak dan pikiran anak
dan merasakan apa yang terjadi dalam
cerita, sehingga mereka dapat ikut
merasakan senang, sedih, marah atau
hal-hal lain dalam cerita itu. Agar cerita
lebih menarik, dibutuhkan media. Salah
satunya adalah gambar seri. Gambar seri
pada prinsipnya merupakan gambar
yang dibuat berdasarkan urutan-urutan
cerita. Gambar ini dapat menguatkan
pesan yang ada dalam cerita, dan
membuat cerita menjadi lebih nyata.
Dengan menggunakan gambar seri guru
lebih mudah menarik perhatian anak
untuk mengikuti jalannya cerita.

Gambar seri merupakan salah
satu jenis media visual. Muarifin
(2010:38) menjelaskan bahwa media
visual dalam setiap konsepsi pengajaran
visual adalah setiap gambar, model,
benda, atau alat yang dapat memberikan
pengalaman visual yang nyata kepada
siswa. Penggunaan media gambar seri
untuk menguatkan metode bercerita ini,
sekaligus menarik perhatian siswa agar

tetap fokus pada jalannya cerita yang
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.
. Subyek dan Setting Penelitian

disampaikan. Apalagi, anak-anak usia
dini biasanya sangat tertarik dengan
gambar.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti  tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul
“Mengembangkan Kemampuan Sosial
Emosional Anak dalam Menyayangi
Sesama Teman dengan Metode Bercerita
melalui Gambar Seri pada Kelompok A
di TK Negeri Pedesaan Sambirobyong

Tahun Ajaran 2015/2016”.

METODE

Subjek penelitian atau responden
adalah orang vyang diminta untuk
memberikan keterangan tentang suatu
fakta atau pendapat.
dijelaskan oleh Arikunto (2006:145)

subjek penelitian adalah subjek yang

Sebagaimana

dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi,
subjek penelitian itu merupakan sumber
informasi yang digali untuk
mengungkap fakta-fakta di lapangan.
Sedangkan yang dimaksud dengan
setting penelitian adalah tempat dimana
penelitian itu dilaksanakan.

Dalam penelitian ini yang menjadi
subyek penelitian adalah seluruh anak
didik pada kelompok A TK Negeri
Pedesaan Sambirobyong Kecamatan

Sumbergempol Tulungagung.

B. Prosedur Penelitian

Menurut Kamaruddin (1992:836
— 837) “Prosedur pada dasarnya adalah
suatu susunan yang teratur dari kegiatan
yang berhubungan satu sama lainnya dan
prosedur-prosedur  yang  berkaitan
melaksanakan dan memudahkan
kegiatan utama dari suatu organisasi”.
Adapun rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  menggunakan model yang
dikemukakan oleh Kemmis & Mc
Taggart, yang meliputi empat langkah
tindakan vyaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan
dan (4) refleksi. Keempat langkah itu
merupakan satu siklus atau putaran,
artinya sesudah langkah ke-4 lalu
kembali lagi ke-1, dan seterusnya
(Arikunto, 2010: 97).
Selengkapnya, tahapan
pelaksanaan penelitian adalah sebagai
berikut.
1. Perencanaan
Dalam fase perencanaan ini peneliti
menyusun rencana tindakan dan
penelitian tindakan (termasuk revisi
dan perubahan rencana), serta
mengidentifikasi  masalah-masalah
yang muncul dalam pelaksanaan
tindakan sebelumnya. Kegiatan yang

dilakukan dalam fase ini adalah:
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a. Menyusun Rencana Program
Pembelajaran Minggguan
(RPPM)

b. Menyusun Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH)

c. Menyiapkan media pembelajaran
gambar seri

d. Menyiapkan cerita

e. Menyiapkan format penilaian
kemampuan anak.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan yang

dilakukan  adalah  pembelajaran

dengan metode bercerita bermedia

kegiatan ini, peneliti dibantu oleh
salah seorang rekan guru atau teman

sejawat.

4. Refleksi

Refleksi merupakan tahap untuk
menentukan apakah penelitian terus
dilanjutkan atau dihentikan pada
suatu tahapan tertentu, sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan. Tujuan dari refleksi
adalah untuk memperoleh data yang
menunjukkan ada atau tidaknya
keharusan melakukan perbaikan dan

mengubah perencanaan pada siklus

gambar  seri.  Langkah-langkah berikutnya.
pembelajaran yang dilakukan adalah Agar  penelitian  ini  dapat
sebagai berikut. dilaksanakan dengan sistematis,

a. Membuka pelajaran dengan salam rancangan penelitian dalam penelitian

dan melakukan apersepsi. ini adalah sebagai berikut.
b. Memerintahkan kepada anak-anak

untuk  duduk  melingkar, dan Rancangan Siklus |

1. Perencanaan

memusatkan perhatian pada guru dan
gambar seri yang ditempelkan pada
papan tulis.

Guru bercerita dan menunjukkan
gambar seri.

Guru melakukan penilaian.

Pengamatan

a. Menyiapkan skenario
pembelajaran.

b. Menyusun Rencana Program
Pembelajaran Harian (RPPH)

c. Menyiapkan media gambar seri.

d. Menyiapkan cerita.

Selama pembelajaran berlangsung e. Menyiapkan format penilaian
guru melakukan pengamatan. kemampuan anak.

Pengamatan ini dilakukan untuk f. Menyiapkan alat-alat  untuk
mengetahui  perkembangan sosial pendokumentasian.
emosional anak dalam menyayangi 2. Pelaksanaan

sesame teman. Untuk melaksanakan
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Pelaksanaan tindakan yang
dilakukan  adalah

dengan metode bercerita melalui

pembelajaran

gambar  seri.  Langkah-langkah

pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
a. Pendidik membuka pelajaran
dengan salam dan melakukan
apersepsi.
b. Pendidik memerintahkan anak
untuk duduk melingkar.
c. Pendidik memancing perhatian
siswa dengan  menunjukkan
gambar seri.

d. Pendidik melaksanakan pembe-
lajaran dengan metode ber-cerita.

e. Pendidik melakukan penilaian.

f. Pendidik melakukan evaluasi
terhadap jalannya pembelajaran.

3. Pengamatan
Selama pembelajaran berlangsung
guru melakukan pengamatan.

Pengamatan ini dilakukan untuk

mengetahui  perkembangan sosial

emosional ~ dalam  menyayangi
sesame teman. Untuk melaksanakan
kegiatan ini, peneliti dibantu oleh
salah seorang rekan guru atau teman
sejawat.

4. Refleksi
Refleksi merupakan tahap untuk
menentukan apakah penelitian terus
dilanjutkan atau dihentikan pada

suatu tahapan tertentu, sesuai dengan

kriteria Kkeberhasilan yang telah
ditetapkan. Tujuan dari refleksi
adalah untuk memperoleh data yang
menunjukkan ada atau tidaknya
keharusan melakukan perbaikan dan
mengubah perencanaan pada siklus
berikutnya. Hasil refleksi Siklus I ini
merupakan dasar pelaksanaan Siklus
Il

Rancangan Siklus 11

Rancangan Pelaksanaan siklus Il adalah
sama dengan siklus | dengan memperhatikan

perkembangan dan masalah yang ada pada

siklus |  sebagai bahan  membuat
perencanaan.

Rancangan Siklus 111

Rancangan Pelaksanaan siklus 11l adalah
sama  dengan  siklus Il dengan

memperhatikan perkembangan dan masalah
yang ada pada siklus | sebagai bahan

membuat perencanaan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Penelitian ini ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan  sosial
emosional anak kelompok A TK Negeri
Pedesaan Sambirobyong. Tindakan yang
dilakukan adalah dengan melaksanakan

pembelajaran dengan metode bercerita

dengan media gambar seri. Pembelajaran
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dengan metode bercerita sangat disukai
oleh anak karena muatan atau materi
pelajaran tidak disampaikan secara
langsung tetapi melalui pesan-pesan
sebagaimana disampaikan dalam amanat
cerita. Pembelajaran dengan metode
bercerita juga menyenangkan, sehingga

kelas menjadi fresh dan anak tidak

keberhasilan yang ditetapkan maka
penelitian dilanjutkan pada siklus IlI.
Baru pada siklus 1l ini, kriteria
keberhasilan dapat dilampaui, sehingga
penelitian dihentikan dan dinyatakan
berhasil. Berikut perkembangan
kemampuan emosional anak dari tahap

pra siklus, siklus I, 11, dan 11I.

merasa tegang. Tabel 4.5

Pekembangan Kemampuan Sosial

Kegiatan ini dilakukan selama \
Emosional Anak

tiga siklus, masing-masing dilaksanakan

Tahap * ** *k* *hkkk
untuk mengetahui perkembangannya. Pra 20.00% | 40.00% | 30.00% | 10.00%
Siklus

Kriteria keberhasilannya adalah 75% Siklus | | 10.00% | 31.67% | 35.00% | 20.00%

Siklus | 1.679% | 33.33% | 30.00% | 35.00%

dengan maksud penelitian dianggap I

Siklus | 0.00% | 13.00% | 40.00% | 47.00%

berhasil jika 75% anak atau lebih telah i

dapat memperoleh skor bintang 3 (***)

atau bintang 4 (****) dalam pengamatan Jika ditampilkan dalam bentuk

kemampuan sosial emosional yang diagram, maka diperoleh gambaran

dilakukan oleh guru dengan bantuan sebagai berikut.
salah seorang teman sejawat.
Dibandingkan dengan kondisi
pada tahap pra siklus, kemampuan
emosional anak telah mengalami
perkembangan sejak siklus I. Namun

demikian, karena perkembangan pada

siklus I dan Il belum mencapai kriteria

SULAMI | 12.1.01.11.0445 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Program Studi PG-PAUD [110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Gambar 4.3 Sambirobyong Tahun Ajaran

Gambaran Perkembangan 2015/2016.

Kamampuan Sosial Emosional Anak Kendala dan Keterbatasan

"""""" : - Penelitian dengan melaksanakan

90.00% B5.00%

70.00% 65.00%

pembelajaran  menggunakan  metode

60.00% 50.00%

40.00% 35.00%

30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Pra Siklus Siklus| Siklus!l Siklus Il

bercerita melalui gambar seri ini telah

berhasil mengembangkan sosial

emosioanl anak di TK Negeri Pedesaan

Sebagaimana dinyatakan ]
Sambirobyong  Sumbergempol pada

dalam bagian sebelumnya, hipotesis _
tahun ajaran 2015/2016. Namun, dalam

penelitian ini adalah “Pelaksanaan . ]
pelaksanaannya peneliti masih

pembelajaran dengan metode
menemukan beberapa kendala antara

bercerita melalui gambar seri dapat )
lain:

mengembangkankemampuan  sosial o )
1. Kemampuan peneliti dalam bercerita

anak dalam menyayangi sesama ) - )
Pada siklus I, peneliti mengalami

teman di Kelompok A TK Negeri ) )
kesulitan  dalam  mengendalikan

Pedesaan  Sambirobyong  Tahun ] -
siswa, karena pada saat peneliti

Ajaran 2015/2016”. ] ] )
bercerita sebagian siswa ngomong

Dengan  demikian  dari o ]
sendiri, ramai, dan ada yang

penelitian ini dapat disimpulkan L _
bertengkar. Hal ini dimungkinkan

bahwa: Pelaksanaan pembelajaran N
karena kemampuan peneliti dalam

dengan metode bercerita melalui _ )
bercerita yang kurang maksimal, atau

gambar seri dapat mengembangkan o )
materi cerita yang kurang menarik,

kemampuan sosial anak dalam N
atau suara peneliti yang kurang

menyayangi  sesama teman di ) )
keras. Untuk mengatasi hal itu,

Kelompok A TK Negeri Pedesaan . ) _
peneliti mencoba berlatih bercerita
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dengan  memperhatikan  contoh-
contoh penyampaian cerita melalui
youtube. Selain itu, peneliti memilih
untuk  meminjam sound system
ruangan yang dimiliki oleh lembaga,
sehingga suara peneliti dapat di
dengarkan dengan jelas oleh anak.

2. Memerlukan persiapan materi dan
media yang lebih banyak
Agar cerita yang disampaikan sesuai
dengan materi pelajaran  yang
diajarkan, maka peneliti  harus
memyiapkan materi cerita yang
sinkron dengan materi pelajaran.
Oleh karena itu, dibutuhkan waktu
untuk mencari dan memilih cerita
yang pas. Selain itu, pencerita juga
harus menyiapkan media pendukung
yang dapat mendukungkan dan
menguatkan amanat cerita yang

disampaikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan = pembahasan  yang

terdapat pada Bab IV diketahui bahwa telah

terjadi peningkatan persentase keberhasilan

yaitu pada tahap Pra Siklus = 35%, Siklus I

= 50%, Siklus Il = 65% dan Siklus Il =
85%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
metode bercerita melalui gambar seri dapat
mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak dalam menyayangi sesama
teman di Kelompok A TK Negeri Pedesaan

Sambirobyong Tahun Ajaran 2015/2016.
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